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PROGRAM HIPOTETIK BIMBINGAN PRIBADI

UNTUK MENINGKATKAN KECERDASAN SPIRITUAL REMAJA

Rumusan program hipotetik bimbingan pribadi untuk meningkatkan

kecerdasan spiritual remaja yang mengacu pada hasil penelitian, adalah

sebagai berikut:

A. Rasional

Era globalisasi yang ditandai oleh perubahan sosial, budaya,

dan ekonomi yang begitu cepat, mengakibatkan meningkatnya konflik

dan keoemasan dalam kehidupan sehari-hari. Perubahan-perubahan

tersebut selain mempengaruhi perilaku masyarakat, juga

mempengaruhi sekolah sebagai tempat berlangsungnya pendidikan.

Pendidikan mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan anak

didik dalam upaya menghasilkan sumber daya yang berkualitas. Upaya

pendidikan tersebut dilaksanakan melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, dan iatihan bagi peranannya di masa yang akan datang

(PP No. 29 Tahun 1990). Dalam konteks pendidikan, bimbingan dan

konseling di Sekolah Menengah Atas merupakan salah satu aspek

yang penting dalam membantu siswa agar dapat mengembangkan

potensinya secara optimal. Dalam membantu perkembangan tersebut,

layanan bimbingan dan konseling diharapkan dapat memenuhi

kebutuhan-kebutuhan peserta didik dalam mencapai tugas



perkembangannya. Upaya pemenuhan tersebut sangat

memungkinkan untuk peningkatan kualitas layanan bimbingan dan

konseling yang dapat memfasilitasi kebutuhan-kebutuhan yang

dirasakan peserta didik melalui pengembangan program bimbingan

dan konseling.

Disamping itu pendidikan harus dapat mengembangkan potensi

dasar peserta didik agar berani menghadapi permasalahan dalam

kehidupan, pendidikan diharapkan mampu mendorong peserta didik

untuk memelihara diri sendiri, sambil meningkatkan hubungan dengan

Tuhan YME, masyarakat dan lingkungan. Untuk itu semua, salah

satunya pendidikan harus membekali peserta didik dengan upaya

pengelolaan dan pengembangan kecerdasan spiritual.

Kecerdasan spiritual merupakan hal yang penting dimiliki oleh

setiap individu. Era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan

persaingan membutuhkan individu- individu yang tidak hanya memiliki

kecerdasan intelektual dan emosional saja, tetapi juga harus memiliki

kecerdasan spiritual yang tinggi sehingga mampu menghadapi segala

bentuk tantangan.

Berbagai kajian tentang kecerdasan spiritual menunjukkan

bahwa seorang individu dengan kecerdasan spiritual yang tinggi akan

lebih mampu memaknai setiap aspek kehidupannya, juga lebih

percaya diri dan lebih sukses dalam kehidupannya. Di samping itu

kecerdasan spiritual ini menjadi fondasi bagi remaja untuk menjadi



orang dewasa yang bertanggung jawab, peduli kepada orang lain dan

produktif. Oleh karena itu kecerdasan spiritual ini perlu dikembangkan.

karena berdampak jangka panjang dalam pengaruh sosial, emosional

dan kepribadian dalam kehidupan individu itu sendiri.

Berdasarkan pada uraian diatas, maka sebagai upaya

peningkatan mutu pelayanan bimbingan dan konseling melalui

peningkatan kecerdasan spiritual yang dibutuhkan di sekolah

menengah atas, dapat dilakukan melalui pengembangan program

bimbingan pribadi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual remaja.

Dalam tahap persiapan pengembangan program bimbingan

pribadi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual remaja, kondisi

objektif lapangan menggambarkan bahwa program bimbingan dan

konseling disusun belum sepenuhnya dilandaskan pada kebutuhan

nyata peserta didik dalam kaitannya dengan pengembangan

kecerdasan spiritual.

Layanan bimbingan di Sekolah Menengah Atas bukan hanya

drtujukan bagi mereka yang bermasalah saja, tetapi juga disusun

sedemikian rvipa bagi seluruh siswa, dengan kata lain bahwa semua

siswa di sekolah tersebut mendapatkan layanan bimbingan. Dengan

demikian model layanan bimbingan yang dipandang tepat adalah

model layanan bimbingan komprehensif.

Asumsi dasar model layanan bimbingan komprehensif (Juntika

N; 57) adalah bahwa; 1) program bimbingan merupakan suatu
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keutuhan yang mencakup berbagai dimensi yang terkait dan

dilaksanakan secara terpadu, kerjasama antara personel bimbingan

dengan personel sekolah lainnya, keluarga, dan masyarakat, 2)

layanan bimbingan ditujukan untuk seluruh siswa, menggunakan

berbagai strategi (pengembangan pribadi, dan dukungan sistem),

meliputi ragam dimensi (masalah, setting, metode, dan lama waktu

layanan), 3) bimbingan bertujuan untuk mengembangkan seluruh

potensi siswa secara optimal, mencegah terhadap timbulnya masalah,

dan memecahkan masalah siswa. Oleh sebab itu guru pembimbing di

sekolah perlu memiliki kerangka berfikir konseptual yang utuh untuk

memahami perkembangan dan hal yang berkaitan dengan

perkembangan tersebut sebagai dasar perumusan tujuan bimbingan.

Disamping itu guru pembimbing juga perlu memiliki pemahaman dan

keterampilan khusus untuk membantu siswa dalam mengembangkan

kecerdasan spiritual sebagai pendukung dalam pelaksanaan

bimbingan pribadi di sekolah.

Temuan penelitian memberikan gambaran bahwa bimbingan

yang diberikan oleh guru pembimbing di sekolah dalam kaitannya

dengan kecerdasan spiritual remaja pada umumnya bahwa guru

pembimbing dalam melaksanakan kegiatannya berdasarkan apa yang

diprogramkan di sekolah, dan lebih mengarah pada upaya-upaya

peningkatan akademik siswa. Terutama dari awal semester 2, kegiatan

lebih difokuskan pada kelas 3 untuk menghadapi ujian, diantaranya



dilakukan wawancara personil dalam bidang bimbingan karir dan

bimbingan belajar. Dengan demikian belum banyak upaya dari guru

pembimbing yang secara khusus untuk mengembangkan kecerdasan

spiritual siswa yang terintegrasi dalam program bimbingan dan

konseling di sekolah.

Temuan lain berdasarkan hasil angket bahwa sebanyak

61.69% siswa berada pada tingkat kecerdasan spiritual tinggi/

memadai, dan 38.31% menunjukkan adanya kecerdasan spiritual yang

belum memadai. Jumlah persentase ini menunjukkan ada sebagian

siswa dengan kecerdasan spiritual yang belum optimal, sehingga

diperlukan upaya untuk mengembangkan kecerdasan spiritual mereka.

Dari 138 responden, 11% diantaranya mengetahui makna kecerdasan

spiritual, 17% pemah mendengar tentang kecerdasan spiritual dan

72% sama sekali belum mengetahui atau mendengar tentang

kecerdasan spiritual. Oleh sebab itu dibutuhkan upaya untuk

memberikan informasi dan pemahaman tentang berbagai hal yang

berkaitan dengan kecerdasan spiritual serta upaya untuk

mengembangkannya.

Temuan penelitian selanjutnya, upaya yang dilakukan oleh guru

bidang studi untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa

diantaranya, diungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran materi

yang dipelajari dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau hal lain

yang akan membawa pemahaman mereka ke arah pemahaman yang
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lebih bermakna. Selanjutnya diantara kebijakan yang dikeluarkan oleh

kepala sekolah adalah dengan mengadakan pembahasan ayat suci

dan/ atau al-hadits sekitar sepuluh menit sebelum pelajaran usai

menjelang waktu istirahat melalui pengeras suara ke yang

dihubungkan ke tiap kelas. Dengan pandangan bahwa kecerdasan

spiritual merupakan bentuk/ wujud perilaku dan akhlak yang baik

sebagai makhluk Tuhan YME.

Temuan penelitian lainnya, bahwa terdapat perbedaan tingkat

penguasaan siswa dalam tiap setiap aspek kecerdasan spiritualnya

sehingga dalam program ini ada beberapa prioritas pemberian

layanan, yaitu untuk aspek kecerdasan spiritual ke satu, ke lima dan ke

enam, menjadi prioritas yang pertama dengan menggunakan layanan

responsive, karena aspek-aspek tersebut paling rendah dibandingkan

dengan aspek yang lainnya. Prioritas selanjutnya, untuk aspek ke tiga,

ke dua dan ke empat perlu dilakukan layanan perencanaan individual,

karena aspek-aspek tersebut lebih tinggi dari ketiga aspek

sebelumnya. Sedangkan untuk aspek yang ke tujuh dan ke delapan di

berikan layanan pengayaan dan pemeliharaan, karena aspek tersebut

paling tinggi dibandingkan aspek-aspek sebelumnya.
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B. Visi dan Misi Program Bimbingan

1. Visi program bimbingan

Visi yang diemban dalam program bimbingan pribadi untuk

meningkatkan kecerdasan spiritual remaja adalah mengembangkan

potensi dan kemampuan yang dimiliki remaja secara optimal agar ia

dapat lebih memaknai hidupnya sehingga ia dapat mengenai dan

memecahkan berbagai permasalahan terutama yang berkaitan dengan

makna dan nilai.

2. Misi program bimbingan

Misi yang diemban dalam pengembangan program bimbingan

untuk mengembangkan kecerdasan spiritual remaja adalah

memfasilitasi siswa agar kecerdasan spiritualnya berkembang

terutama dalam sub aspek; kemampuan komunikasi dengan orang

lain, aktifrtas daiam berbagai kegiatan, kemudahan dalam beradaptasi,

sikap asertif, taat asas, perilaku yang positif terhadap orang lain, dan

aspek motivasi belajar melalui upaya pemberian informasi,

pembiasaan dan latihan.

C. Tujuan Bimbingan

Secara umum tujuan layanan bimbingan pribadi untuk

meningkatkan kecerdasan spiritual adalah membantu remaja agar

memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik sehingga ia akan

mudah beradaptasi di lingkungan yang baru, aktif dalam berbagai
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kegiatan, dapat bersikap asertif, dapat memahami perasaan diri sendiri

dan orang lain, memiliki sikap dan perilaku yang baik, serta memiliki

kemandirian, dengan demikian ia akan dapat lebih memaknai

kehidupannya.

Secara khusus layanan bimbingan pribadi ini bertujuan untuk

membantu agar remaja memiliki kecerdasan spiritual yang

berkembang, yaitu dalam hal:

1. Kemampuan bersikap fleksibel (adaptif secara spontan dan aktif).

2. Tingkat kesadaran diri yang tinggi.

3. Kemampuan untuk menghadapi permasalahan.

4. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai.

5. Keengganan untuk menyebabkan kerugian.

6. Memiliki wawasan yang luas.

7. MemHiki pemikiran yang kritis, sehingga cenderung untuk bertanya

"mengapa?" atau "bagaimana jika" untuk mencari jawaban-jawaban

mendasar.

8. Memiliki kemandirian.

D. Materi dan Bentuk Kegiatan Bimbingan

Dalam melaksanakan kegiatan bimbingan ada empat komponen

program yang dapat dilakukan, yaitu layanan dasar bimbingan,

layanan responsif, layanan perencanaan individual, dan dukungan

system.
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Layanan dasar bimbingan ditujukan bagi siswa (remaja) dan

arahkan untuk mengembangkan pemahaman mereka mengenai

kecerdasan spiritual. Bentuk kegiatannya dapat dilakukan dengan

pemberian informasi dantanya jawab/ diskusi.

Layanan responsif dilakukan apabila dan siswa yang mengalami

masalah dalam mengembangkan kecerdasan spiritual. Bentuk

kegiatannya dengan cara intervensi langsung, dengan menggunakan

strategi konseling individual, konseling kelompok atau, konsultasi.

Layanan perencanaan individual ditujukan untuk membantu siswa

dalam merencanakan kegiatan-kegiatan yang dapat mendukung

berkembangnya kecerdasan spiritual mereka. Bentuk kegiatannya,

guru pembimbing dapat membuat daftar kegiatan harian atau

mingguan bagi siswa, yang kemudian dipantau dengan cara diperiksa

setiap pertemuan atau dengan cara diskusi.

Dukungan sistem lebih ditujukan kepada komponen sekolah/

lembaga dalam upaya memberikan dukungan bagi guru pembimbing

untuk memperlancar penyelenggaraan kegiatan layanan bimbingan

yang khususnya bimbingan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual

siswa

Untuk lebih jelasnya berikut adalah beberapa materi untuk

membantu mengembangkan kecerdasan spiritual siswa dan bentuk

kegiatannya dalam bentuk tabel.



Tabel 1.1

Materi dan Bentuk Kegiatan Bimbingan Pribadi Untuk
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Remaja.
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No. Komponen
Program

Materi Bentuk Kegiatan

1. Layanan Dasar
Bimbingan

Pengertian dan
kedudukan kecerdasan
spiritual

Informasi dan

diskusi/tanya jawab

l

Manfaat dan pentingnya
kecerdasan spiritual
Mengelola kecerdasan
spiritual

2.

I
I

Layanan
Responsif

i
i

i

Adaptasi sebagai salah
satu aspek untuk
meningkatkan
kecerdasan spiritual

j Konseling kelompok

I I

j
I

Sikap. rela berkorban ! Diskusi kelompok
Atau bermain peran

I Upaya untuk
meningkatkan motivasi
belajar

Konseling individual/
diskusi kelompok

3.

i

Layanan
Perencanaan

Mengenai dan
memanage emosi

Menyusun kegiatan
harian dan mingguan
untuk dapat lebih
mengenai dan
memanage emosi,
untuk lebih

memahami diri dan
untuk menyusun
strategi mencapai
cita-cita

j {Individual
I

Memahami kelebihan
dan kelemahan diri

!

I
i
i

i
i

!

Strategi mencapai cita-
cita

•

i
i

4. Dukungan
Sistem

Pengembangan program \
bimbingan j

i

Penyempumaan
program yang telah
disusun

Pengembangan staf Mengikuti penataran/
pelatihan

Penentuan kebijakan Penyediaan sarana
dan prasarana,
pengembangan
kegiatan
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E. Strategi Pelaksanaan Bimbingan

Dalam mengembangkan program bimbingan dan konseling

untuk membantu remaja dalam mengembangkan kecerdasan spiritual,

tahapan poknk yang periu diiakukart adaiah sebagai berikut:

1. Identifikasi aspek kecerdasan spiritual yang dibutuhkan siswa.

Untuk identifikasi ini diperlukan instrument yang dapat

mengungkapkan kebutuhan pengembangan kecerdasan spiritual

siswa. Guru pembimbing dapat menggunakan instrument yang

dapat dikembangkan sendiri.

2. Menentukan materi bimbingan pribadi. Penentuan materi ini

didasarkan pada aspek kecerdasan spiritual yang dibutuhkan

siswa, artinya materi itu diberikan semata-mata dalam rangka

membekali keterampilan untuk mengembangkan kecerdasan

spiritual yang dibutuhkan siswa.

3. Menentukan kegiatan layanan bimbingan pribadi. Setelah materi

bimbingan pribadi ditentukan, maka gunj pembimbing dapat

menentukan jenis kegiatan layanan dan pendukung bimbingan

pribadi yang diberikan untuk yang membekali ketrampilan untuk

mengembangkan kecerdasan spiritual yang dibutuhkan siswa.

4. Menentukan bentuk penilaian yang digunakan untuk mengukur

kebertiasilan kegiatan layanan bimbingan pribadi yang diberikan.

5. Untuk kesempumaan suatu program periu juga ditentukan kapan

kegiatan layanan bimbingan pribadi itu diberikan.
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F. Sarana dan Prasarana

Pihak sekolah perlu menunjang perwujudan pengembangan

program bimbingan untuk mengembangkan kecerdasan spiritual siswa

dengan menyediakan berbagai prasarana yang diperlukan, seperti

ruangan yang memadai, periengkapan kerja sehari-hari, instrumen BKt

dan sarana pendukung lainnya.

Selanjutnya keberhasilan suatu program bimbingan tidak akan

teriepas dari berbagai faktor pendukung, yang diantaranya adalah

biaya. Mengenai anggaran pembiayaan kegiatan program bimbingan

ini dibebankan kepada sekolah/ lembaga.

Dengan kelengkapan sarana dan prasarana (ruangan,

instrumen dan biaya) ini pelaksanaan program bimbingan dan

konseling akan diperiancar dan kebenhasilannya akan lebih

dimungkinkan.

G. Kerja Sama dan Personel

Hal lain yang tak kalah penting dalam pengembangan program

bimbingan pribadi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual adalah

kerjasama antara semua pihak yang terkait. Tanpa kerjasama antar

personil itu, kegiatan bimbingan dan konseling akan banyak

mengalami hambatan. Keterlibatan personil lain dalam kegiatan

bimbingan dan konseling mulai dalam penyusunan program bimbingan

dan konseling. Guru pembimbing harus bekerjasama dengan Guru
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Mata Pelajaran, Administrator, dan Kepala Sekolah, bahkan juga

diharapkan dapat bekerjasama dengan orangtua siswa, anggota

masyarakat, pengusaha, dan karyawan perusahaan yang semuanya

dapat berperan sebagai nara sumber dalam penyusunan program

bimbingan dan konseling. Guru Pembimbing sebagai orang yang

berwenang dan bertanggung jawab terhadap pelaksanaan bimbingan

dan konseling memberikan layanan-layanan dan mengkoordinasikan

program, bekerja sama, dan mendukung guru dan administrator

sekolah agar program bimbingan dan konseling tersebut berhasil.

Adapun orangtua siswa dan juga anggota masyarakat lainnya masuk

dalam komite/ dewan penasehat masyarakat sekolah yang bertugas

memberikan rekomendasi dan dukungan terhadap Guru Pembimbing

dan orang-orang yang terlibat dalam program bimbingan dan

konseling.

H. Waktu Pelaksanaan Bimbingan

Untuk melaksanakan kegiatan bimbingan diperlukan waktu yang tepat,

agar proses pelaksanan bimbingan dapat berlangsung dengan efektip.

Waktu pelaksanaan kegiatan bimbingan untuk mengembangkan

kecerdasan spiritual ini dapat dilakukan pada hari jum'at, baik di awal

kegiatan belajar, maupun menjelang akhir kegiatan belajar.

Waktu pelaksanaan kegiatan bimbingan disusun berdasarkan

jadwal semester, sebagai berikut.
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I. Evaluasi

Untuk mengetahui keberhasilan ataupun efektifitas suatu usaha

periu perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi ini dilakukan untuk

memperkirakan sejauh mana usaha yang telah dilakukan mencapai tujuan

ataupun menimbulkan dampak tertentu terhadap obyek/ subyek yang

menjadi fokus usaha yang dilakukan. Berkaitan dengan program

bimbingan pribadi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual, evaluasi

dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan layanan

bimbingan pribadi yang telah diberikan.

Evaluasi dapat dilakukan segera setelah suatu layanan diberikan,

dapat pula dalam jangka pendek, atau jangka panjang. Evaluasi segera

merupakan evaluasi tahap awal yang dilakukan segera setelah atau

menjelang diakhirinya layanan yang dimaksud. Evaluasi jangka pendek

merupakan evaluasi lanjutan yang dilakukan setelah satu atau lebih jenis

layanan dilaksanakan selang beberapa hari sampai paling lama satu

bulan. Penilaian ini dapat dilakukan dengan mengobservasi (mengamati)

ataupun mewawancarai (menanyakan) dari beberapa sumber yang tahu

tentang keadaan dan kondisi siswa yang diberi layanan, dan evaluasi

jangka panjang merupakan penilaian yang lebih menyeluruh setelah

dilaksanakannya layanan dengan selang satu unit waktu tertentu, seperti

satu semester. Penilaian ini biasa digunakan untuk mengukur

keterlaksanaan suatu program bimbingan dan konseling secara

menyeluruh baik dalam rangka satu semester, maupun selama satu

tahun.
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Evaluasi bimbingan dan konseling tersebut dapat dilakukan melalui:

(1) format individual, kelompok, dan/ atau klasikal, (2) media lisan dan/

atau tulisan, dan penggunaan panduan dan/ atau instrument baku atau

yang disusun sendiri oleh guru pembimbing. Berikut adalah contoh format

evaluasi proses dan evaluasi hasil untuk individu yang dapat digunakan.

i- Evaluasi Proses (dan evaluasi segera)

Tabel 1.3
Format Evaluasi Proses

No

No.

Indikator

Respon siswa terhadap materi
yang diberikan

Kontribusi pemikiran/ ide dalam
diskusi

Banyaknya siswa yang mengikuti
kegiatan bimbingan

Keterangan

Evaluasi Hasil Gangka pendek dan jangka panjang)

Tabel 1.4
Format Evaluasi Hasil

Indikator

Keterangan
Ada

perubahan
positif

Kemampuan siswa
bersikap fleksibel

dalam

Tidak ada
perubahan

positif

2. Kesadaran dan pemahaman diri
Kemampuan dalam menghadapi
masalah

5.

8.

Visi dan nilai hidup
Keengganan untuk menyebabkan
kerugian
Wawasan

Berfikir kritis
kemandirian



J. Matrik Program Bimbingan Pribadi untuk Meningkatkan

Kecerdasan Spiritual Remaja > *'".

Didasarkan pada visi dan misi. tujuan, dan prosedur

pengembangan program bimbingan pribadi untuk meningkatkan

kecerdasan spiritual diatas, maka dari hasil penelitian ini terumuslah suatu

program bimbingan pribadi untuk meningkatkan kecerdasan spiritual di

SMAN 1 Baleendah. Bentuk dan isi program bimbingan dan konseling

tersebut dengan periuasan materi bimbingan, dapat dijelaskan dalam

matrik sebagai berikut:

•I
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SATUAN KEGIATAN LAYANAN BIMBINGAN 2*
(skenario kegiatan layanan bimbingan)

A Judul spesifikasi layanan.

-Judul : sikap rela berkorban

- Jenis layanan : layanan responsif
B. Bidang bimbingan : bimbingan sosial-pribadi
C. Fungsi layanan : kuratif

D. Tujuan layanan : siswa dapat mengintemalisasi dan
mengimplementasikan sikap rela berkorban

E. Hasil yang ingin dicapai: siswa dapat menunjukkan sikap rela
berkorban, dan siswa dapat

mengimplementasikan sikap rela berkorban

dalam kehidupan sehari-hari

F. Sasaran layanan 1) . siswa SMAN 1 Baleendah Kelas XI
G. Uraian kegiatan dan materi Layanan :

Kegiatan layanan ini dilakukan oleh guru pembimbing bekerja sama
dengan guru mata pelajaran pendidikan agama islam, karena materi ini
termasuk pengembangan diri siswa (kepribadian), dan terdapat
keselarasan dengan standar kompetensi pendidikan agama islam
untuk tingkat sekolah menengah yang berlatar belakang peningkatan
potensi spiritual mencakup pengamalan, pemahaman, dan penanaman
nilai-nilai keagamaan, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan individual ataupun kolektif kemasyarakatan (standar
kompetensi PAI untuk jenjang SMA: PERMEN No. 22 Th. 2006).

1. Uraian Kegiatan

a) Kegiatan awal

1) Pembimbing menyiapkan siswa untuk mengikuti kegiatan
bimbingan

2) Pembimbing menyampai!:an tujuan yang ingin dicapai
3) Pembimbing menyampaikan materi yang akan disampaikan
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4) Pembimbing menyampaikan langkah-langkah kegiatan

b) Kegiatan Inti

Sesi kegiatan 1: penyampaian materi dari guru PAI

Standar kompetensi: Memahami ayat-ayat al Qur'an tentang

perintah menyantuni kaum Dhu'afa.

Kompetensi dasar Menampilkan perilaku menyantuni kaum

Dhu'afa seperti terkandung dalam QS. Al-lsra : 26-27 dan

QS. Al-Baqarah : 177

Kegiatan siswa : memperhatikan penjelasan materi

Sesi kegiatan 2: penyampaian materi dari guru pembimbing

Tugas perkembangan: Menginginkan dan dapat berperilaku

yang diperbolehkan oleh masyarakat (tp 7)

Materi : sikap rela berkorban

Kegiatan siswa : memperhatikan penjelasan materi

Sesi kegiatan 3:

1) Siswa bertanya jawab tentang sikap rela berkorban

2) Siswa berdiskusi tentang tantangan-tantangan yang mungkin

muncul apabila menunjukkan sikap rela berkorban

3) Siswa berdiskusi untuk mengatasi apabila tantangan-

tantangan tersebut muncul dari kelompok teman sebayanya

c) Kegiatan akhir

1) Pembimbing menyimpulkan materi bimbingan yang telah

disampaikan

2) Pembimbing dengan guru mata pelajaran mengevaluasi

materi yang telah disampaikan

3) Memberikan tindak lanjut

2. Uraian Materi

Sikap rela berkorban merupakan sikap yang ditunjukkan dan

dilakukan oleh seseorang untuk lebih mementingkan orang lain

diatas kepentingannya pribadi, dan tidak membiarkan orang lain

menderita karena tidak memperoleh pertolongan kita.
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Manfaat apabila seseorang memiliki sikap rela berkorban,
diantaranya; dapat saling tolong menolong, dapat saling
mencurahkan isi hati, dapat saling bantu untuk memecahkan

permasalahan yang sedang dialami, dan akan mendapat
pengalaman pribadi yang sangat berbarga.

Tekanan-tekanan/ tantangan yang mungkin muncul dari

kelompok teman sebaya, diantaranya dapat berupa; paksaan untuk

melakukan perbuatan-perbuatan yang membahayakan pada diri,

ditolak kelompok tertentu, diejek teman sekelompok.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menghadapi

tekanan dari kelompok, diantaranya dengan meluruskan niat untuk

membantu orang lain, berusaha untuk lebih berempati dengan
penderitaan orang lain, berani menolak tekanan yang

membahayakan diri sendiri, mengutamakan rasio dan ketekanan dari

pada emosi dan hawa nafsu

3. metoda yang digunakan : Ceramah, tanya jawab, dan diskusi
H. Tempat penyelenggaraan layanan : Ruangan Kelas
I. Waktu/Tanggal : Semester ke 1

J. Penyelenggaraan layanan : Gunj pembimbing

K. Pihak-pihak yang disertakan dan peran masing-masing : gum
pembimbing, Guru Bidang studi pendidikan agama islam, dan siswa .

L Alat dan periengkapan yang digunakan : contoh gambar/ cerita tentang
gempa bumi,

M. Rencana Penilaian dan tindak lanjut layanan : Penilaian dilakukan
dengan secara lisan dan ditindaklanjuti dengan kegiatan bimbingan
lain yang lebih intensif

O. Catatan khusus:

Apabila ada siswa yang mengalami permasalahan tentang sikap rela
berkorban, dapat diberikan bantuan secara individual agar pelayanan
lebih efektif dan efesien.



UJI RASIONAL
PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI UNTU< MENINGKATKAN

KECERDASAN SPIRITUAL RtlMAJA

NAMA PEMBIMBING : &&* £J//S l^J/

KOMENTAR:
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UJI RASIONAL

PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN
KECERDASAN SPIRITUAL REMAJA

NAMA PEMBIMBING : P^ • CAHrATiMGSi*-!

KOMENTAR:

6/A T7TAA/A . A/T^rM £A-/~ Af-sVCA-At. BCKAiAAA/ A°dtA-A/ .

/AfLALU/ fi£AJA/r7At PEK*W AA-f*-r 6 /UAtn-r te&C AtAA&TAj

C.£>maz>m - (Ld^7T>h yA-*s6 Ax*v6AzSi_/r Aa-aj /\ajjDat~/

A/AAFn/6&*L/ Xr-zt/Th Ja-pa-t /W&AJ0UAC6 KAtPAa-as ,5<T^

//UVGV-tM -A^ACA-rM bArfLI OW/O/V -L /A~A/6> ^/MA^O'6

A6A/ .6?^(^Al AArrArvv JV0/*ifU A C_ ,
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j-fi+iA/A Ae-*J6u™j /^L^CA-Ca/ AAC&r/ /°Ft<S/CA-/ YAnH/6)

f/LA/criS . AA'6 • £~A/A LCfAS/ 6A-7LI A^6/A-nt-r^ /^6,/Arm^Kj
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UJI RASIONAL
PROGRAM BIMBINGAN PRIBADI UNTUK MENINGKATKAN

KECERDASAN SPIRITUAL REMAJA

NAMA PEMBIMBING : 4?#+ - ^ V^STf^A

KOMENTAR:

Q^i^P^J b-.d?* , JUmJ>,^a^ <xt%~J-AS~/^ hr-ir^jraLi^ ^-»Vw^ _
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Lampiran 1.4

• Instrumen Kecerdasan Spiritual remaja
( Sebelum dan Setelah Uji Coba)

• Keterangan penimbang instrumen



SEBELUM UJI COBA

INSTRUMEN KECERDASAN SPIRITUAL REMAJA

No

27

3.

4."

5.

6.

7.

8.

9.

io

11.

12.

13.

14.

Butir Pemyataan

Saya tidak merasa canggung apabila berbicara dengan orang
lain

Saya merasa nyaman berbincang dengan siapapun
Saya menggunakan bahasa yang biasa digunakan sehari-hari
Saya dapat menyampaikan perasaan melalui surat
Saya dapat menyampaikan fikiran saya dengan tulisan
Saya dapat berkomunikasi melalui tulisan

Saya selalu memikirkan kata-kata yang baik untuk diucapkan
Saya tabu mengucapkan kata-kata yang kasar
Saya merasa bersalah kalau mengeluarkan kata-kata yang
menyinggung perasaan orang lain

Saya pantang membicarakan kejelekan orang lain
Semua perilaku saya sesuai dengan ucapan saya
Saya selalu menepati sesuatu yang telah dijanjikan

JSaya merasa bersalah apabila bicara bohong
jSaya selalu mengatakan yang sebenarnya jika ada"yang
jbertanya sesuatu

15. jSaya ikut berpartisipasi dalam kegiatan bakti sosial
16. |Saya selalu turut seiladalam kegialan keTjabakf
17. jSaya ikut berpartisipasi dalam kegiatan karangtaruna di

iwilayah tempat tinggal

18. jSaya mengikuti kegiatan ekstrakulikuTer ~
J9J Saya^merasa nyaman berada dftempat yang"baru
^O^iSayadapat berkomunikasi denganbaik dl tempat yang barTT
2lTjSaya dapat menyesuaikan diri^Vetika" berada^ileTrip^tyang-

I baru

23°rang ,ain selalu rnenerirna"deligTn^irkebera^aan^aya:—
23. jSaya tidak bersikap rasial dalam pergaulan
24. !Saya dapat berteman dengan siapapun
25. [Saya tidak enggan berteman dengan orang yang tidak sefevei
26. | Saya senang berteman dengan orang yang bukan sedaerah

30

Pilihan

Jawaban

SS S KSTS



27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

"437

447

457

467

47.

48.

49.

50!

51.

52.

53.

54.

55.

56.

Setiap orang dapat saya jadikan teman tanpa kecuali.

Saya dapat menerima berbagai perubahan

Saya dapat menerima ide baru

Saya dapat menerima saran dari orang lain

Saya dapat Menerima kritikan dari orang lain

Saya dapat mengambil manfaat atas perubahan yang terjadi
Saya selalu menjalankan perintah agama

Saya selalu menjauhi hal-hal yang dilarang oleh agama

Saya selalu menjauhkan diri dari perbuatan yang keji

Saya dapat menghindarkan diri dari perbuatan yang tercela

Saya tidak pernah melakukan pelecehan

ISaya tidak pernah mengambil barang orang lain tanpa izin
jSaya tidak pernah mempermainkan orang lain
| Saya selalu memberikan sedekah pada orang lain

Saya selalu membantu kesulitan orang lain

Saya tidak pernah mengganggu orang lain dalam menjalankan

agamanya

Saya menghindari sikap kurang peduli terhadap ajaran agama

Saya tidak senang jika ada yang mencefa agama saya

Saya selalu mengikuti kajian keagamaan

Saya senang dengan diskusi keagamaan

Saya memahami dengan baik tentang kekuatan diri sendiri

lSaya memahami dengan baik tentang kelemahan diri sendiri
Saya dapat menerima diri apa adanya

Saya tahu apa yang harus saya lakukan dengan kelebihan

yang dimiliki

Saya mengikuti perlombaan yang sesuai dengan kelebihan

yang saya miliki

Selalu memanfaatkan kekuatan diri untuk menolong orang lain

Saya dapat mencari penyelesaian untuk kekurangan yang
saya miliki

Saya tidak merasa malu dengan kelemahan yang saya miliki

Saya dapat mengatakan setuju terhadap sesuatu hal yang
baik

Saya dapat menolak dengan tegas apabila ada

mengajak berbuat tidak baik

yang
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57

58

59.

60.

61

62.

63.

64.

65.

66

67.

68.

69.

70.

71.

727

73.

74.

75

76.

777

"787

79.

80^

~8T.

Saya selalu berperilaku wajar dalam menghadapi situasi yang

menggembirakan

Saya selalu berperilaku wajar dalam menghadapi situasi yang

menyedihkan

Saya selalu bersikap hati-hati dalam mengerjakan sesuatu

Selalu bersikap apa adanya tentang keadaan diri saya
terhadap orang lain

Saya tidak pernah berpura-pura

Saya tidak pernah berburuk sangka terhadap orang lain

Saya tidak langsung mempercayai apa yang orang Tain
katakana

Saya selalu tenang dalam menghadapi masalah

Saya menanggapi permasalahan yang muncul dengan sikap
yang wajar

Saya selalu berusaha mencari alternatif pemecahan masalah

Saya simpati terhadap permasalahan orang lain

Saya dapat mendengarkan berbagai keluhan dari orang lain

Saya senang apabila ada teman yang memita bantuan
pemecahan masalah

Saya tidak terialu menyalahkan diri sendiri atas permasalahan
yang muncul

Saya tidak menyalahkan oranglain atas permasalahan yang
ada

Saya dapat bersabar ketika ada yang menyakiti perasaan

Saya tidak teriarut dalam perasaan kecewa

Objektifdalam melihat suatu permasalahan

Saya yakin bahwa setiap masalah pasti adaijalan keluarnya

Saya dapat mengendalikan diri dalam menghadapi masalah ~
Yakin bahwa saya memiliki kemampuan untuk dapat
menyelesaikan masalah

Saya selalu melakukan sesuatu untuk menyelesaikan masalah

Saya menghindari sikap lupa diri

Saya selalu menghindari perilaku yanglergesa^jesa

Saya selalu menghindari sikap ceroboh

32



82.

83.

84

85.

86.

88"

89

9o;

91"

92

93.

94.

957

96.

97.

98

99.

100

101

102

103

104

105

106

107

108

109

Saya dapat menempatkan diri dalam berbagai situasi

Saya mempunyai tujuan hidup yang jelas

Saya selalu berupaya untuk dapat mencapai tujuan hidup

Saya memiliki perencanaan dalam hidup

Saya tidak pernah bolos sekolah

Saya memakai seragam yang sesuai dengan aturan sekolah

Saya mengumpulkan tugas-tugas sesuai dengan waktu yang

ditentukan

Saya mengerjakan piket kelas sesuai dengan jadwal

Saya selalu mematuhi aturan lalulintas

Saya melaporkan langsung ke pihak yang berwajib jika ada
yang berbuat jahat

Saya tidak langsung menghakimi orang yang berbuat jahat

Saya tidak pernah membalas kejahatan orang lain

Saya tidak pernah berkata bohong

Saya tidak berbuat curang

Saya meninjau kembali apa yang telah dilakukan

Saya sudah puny3 pilihan kemana akan melanjutkan setelah

lulus SMA

Saya memiliki cita-cita dalam pekerjaan yang disesuaikan

dengan kemampuan diri

Saya berupaya untuk meraih cita-cita

Belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai cita-cita

Mengikuti berbagai kegiatan untuk menunjang cita-cita

Saya menyusun perencanaan untuk dapat meraih cita-cita

Saya tidak menyianyiakan waktu untuk hal yang tidak berguna

Saya selalu mengisi setiap waktu yang ada untuk kegiatan

yang bermanfaat

Saya selalu bekerja sampai tuntas

Saya biasa melakukan sesuatu dengan penuh tanggung

jawab

Saya biasa mematuhi tata tertib

Saya selalu menjaga ketertiban lingkungan sekitar

Saya selalu menghindari sikap untuk mengabaikan aturan

< j



110

111

112

113

114

115

116

117

118

119

~120]

121

122

123

"124

125

126

127

128

129

130

131

132

Saya memiliki keinginan untuk menolong orang lain

Saya merasa iba melihat penderitaan orang lain

Saya selalu menolong orang yang sedang mengalami
kesulitan/ musibah

Saya selalu menolong dan membantu sesama

Saya selalu bersikap sopan

Saya selalu menjaga perilaku emosional dalam pergaulan

Saya selalu bersikap tertib

Saya tidak pernah bertingkah laku sombong/ tinggi hati

Saya selalu menghindari penggunaan kata-kata kasar

Saya tidak pernah membalas kata-kata kasar dengan kata
yang kasar lagi

Saya selalu menghindari perilaku yang mengganggu orang
lain

Saya tidak pernah menipu orang lain dalam haFapapun
Saya selalu menghindari perilaku yang licik

Saya tidak pernah tergiur untuk berbuat curang

Saya tidak mengambil kesempatan dalam kesempitan orang
lain

Saya selalu mendahulukan kepentingan orang iain
Saya ikhlas mendahulukan kepentingan orang lain
Saya memiliki kehendak sendiri untuk mendahuJukar

kepentingan orang lain

Saya tidak mengharap balasan atas kebaikan yang saya
lakukan kepada orang lain

Saya tidak ingin orang lain mengetahui kebaikan yang saya
lakukan

Saya selalu menghindari sikap ingin menang sendiri

Saya selalu menghindari sikap masabodoh dengan urusan
orang lain

Saya senang menyampaikan pendapat dalam berbagai forum/
kegiatan

133

134

135

136

Saya selalu mempertimbangkan buah fikiran orang lain
Saya menghargai pendapat/ hasil pemikiran orang lain
Saya tidak merasa paling benar dalam suatu hal

Saya tidak memaksakan kehelidak
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137

138

139

140j

141

142

143

144

145

146

147

148

149

T50

151

152J

153

154

155

156"

157

158j

159

160

161.

162

163

164

Saya dapat mentolelir dalam menjalankan peraturan agama

Saya menjalankan agama sesuai dengan apa yang saya

yakini benar

Saya yakin bahwa orang lain menjalankan agama sesuai

dengan keyakinannya

Saya punya keinginan untuk menjadi yang terbaik

Saya selalu berusaha untuk berprestasi

Saya punya kebutuhan untuk selalu mempelajari hal yang

baru

Saya sering membaca buku untuk menambah ilmu

pengetahuan

Saya selalu konsentrasi penuh dalam befajar
Saya tidak main-main dalam belajar

Saya bersungguh-sungguh dalam belajar

Saya tidak pernah meninggalkan kelas ketika sedang belajar

Saya tidak pernah malas belajar

Saya sering membaca buku

Saya selalu rajin dalam mengerjakan segala hal

Saya selalu bersungguh-sungguh dalam mengerjakan segala

hal

Saya selalu mengerjakan tugas tepat waktu

Saya gemar membaca buku

Saya gemar membaca surat kabar

Saya selalu menanyakan hal tidak saya pahami

Saya selalu menanyakan hal yang belum saya ketahui

Saya selalu menggunakan waktu luang untuk belajar

Saya gemar mendengarkan berita

Saya selalu punya keinginan untuk terus belajar

Setelah lulus SMA saya ingin terus melanjutkan sekolah ke

jenjang yang lebih tinggi

Saya punya keberanian melakukan sesuatu yang baik

Saya punya harapan untuk dapat melakukan sesuatu yang

baik

Saya selalu berusaha mengetahui sesuatu sesuai dengan

keinginan

Saya selalu mencoba sesuatu sesuai dengan keinginan

35
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165

166

167

168

169

170j
171

172]
173|
174j

f-175|
j J

I176l

177

178J

179

180

181

182

Saya memandang sesuatu hal dari berbagai segi/ sudut
pandang yang berbeda

Saya selalu memunculkan sesuatu pemikiran yang berbeda
dan baik

Saya berani melakukan sesuatu yang menurutorang lain aneh
Saya tidak pernah takut untuk menghadapi kebenaran

Saya berani bertanya jika tidak tahu sesuatu

Saya berani bertanya jika tidak jelas akan sesuatu
Saya berhati-hati dalam bertindak/ melakukan sesuatu

Saya berfikir teriebih dahulu sebelum bertindak

Saya selalu berfikir untuk kepentingan sekarang
Saya selalu berfikir untuk kepentingan masa yang akan dating
Saya selalu memikirkan akibat dari tindakan yangakan saya
lakukan

Saya tidak sungkan meminta pendapat orang lain tentang
sesuatu hal

Saya merasa enggan untuk merepotkan orang lain atas
pekerjaan yang mampu saya lakukan sendiri

Saya selalu menghindarkan diridari'sifat^ketergantungan pada
orang lain untuk melakukan sesuatu

Saya selalu bersikap dan berperilaku lebih mengandalkan
inisiatif

Di sekolah saya tidak pemah menyontek pekerjaan teman
Saya bertanggung jawab pada diri sendiri atas apa yang saya
lakukan

Saya tidak menyalahkan lingkungan/ orang lain atas
kesalahan yang saya lakukan

36
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SETELAH UJ COBA

INSTRUMEN KECERDASAN SPIRITUAL REMAJA

No Butir Pemyataan

Pilihan

Jawaban

ss s;ksts

1.

27

3.

47

5.

67

7.

87

9.

10.

11.

127

13;

Saya tidak merasa canggung apabila berbicara dengan orang

lain

Saya merasa nyaman berbincang dengan siapapun

Saya dapat menyampaikan perasaan melalui surat

Saya dapat berkomunikasi melalui tulisan

Saya selalu memikirkan kata-kata yang baik untuk diucapkan

Saya tabu mengucapkan kata-kata yang kasar

Saya pantang membicarakan kejelekan orang lain

Semua perilaku saya sesuai dengan ucapan saya

Saya selalu menepati sesuatu yang telah dijanjikan

Saya merasa bersalah apabila bicara bohong

Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan bakti sosial

. . __

'. [ '

! ! 1

"i r~ i

i I i

1 ( i

\ t \

Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan karangtaruna di

wilayah tempat tinggal

Saya dapat berkomunikasi dengan baik di tempat yang baru

14. Saya dapat menyesuaikan diri ketika berada di tempat yang

baru
i : ;

15.

167

Saya dapat berteman dengan siapapun
i iSaya tidak enggan berteman dengan orang yang tidak selevel

17. Saya dapat menerima berbagai perubahan i :

18. Saya dapat menerima ide baru •

19.

207

Saya dapat mengambil manfaat atas perubahan yang terjadi

Saya selalu menjauhi hal-hal yang dilarang oleh agama i • ''•

21. Saya tidak pernah mengambil barang orang lain tanpa izin • •

22. Saya tidak pernah mempermainkan orang lain '•

23.

"247

Saya selalu membantu kesulitan orang lain

Saya tidak pernah mengganggu orang lain dalam menjalankan

agamanya

—t—-t- -f—
i i i

25.

26.

27.

Saya selalu mengikuti kajian keagamaan

Saya senang dengan diskusi keagamaan

Saya memahami dengan baik tentang kelemahan diri sendiri

i : i
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28.

29.

30.

3i.

32.

33.

34

35

3^

37.

38.

39.

40"

41

42.

43.

"44.

45.

~46~

47.

48.

4<T

"50"

51.

52.

53.

Saya dapat menerima diri apa adanya

Saya tahu apa yang harus sayaTakukan dengan kelebihan
yang dimiliki

Saya dapat mencari penyelesaian untuk kekurangan yang
saya miliki

Saya tidak merasa malu dengan kelemahan yang saya miliki
Saya dapat menolak dengan tegas apabila ada yang
mengajak berbuat tidak baik

Saya selalu berperilaku wajar dalam menghadapi situasi yang
menyedihkan

Saya selalu bersikap hati-hatidalam mengerjakan sesuatu

Selalu bersikap apa adanya tentang keadaan dlrfsaya
terhadap orang lain

Saya tidak pernah berpura-pura —"

Saya tidak pernah berburuk sangka terhadap orang lain
Saya selalu tenang daiam menghadapi masalah
Saya selalu berusaha mencari alternatif̂ mecaharTmasalah

Saya simpati terhadap permasalahan orang lain

Saya dapat mendengarkan berbagai keluhan dari orang Tain

Saya senang apabila ada teman yang memita bantuan
pemecahan masalah

Saya tidak menyalahkan oranglain atas permasalahan yang
ada

Objektif dalam melihat suatu permasalahan

Saya yakin bahwa setiap masalah pasti ada jalan keluarnya

Saya dapat mengendalikan diri dalam menghadapi masalah

Saya selalu menghindari perilaku^yang tergesa^gesa

Saya selalu menghindari sikap ceroboh

Saya dapat menempatkan diri dalam berbagai situasi

Saya memiliki perencanaan dalam hidup

Saya mengumpulkan tugas-tugas sesuai dengan waktu yang
ditentukan

Saya mengerjakan piketkelas sesuai dengan jadwal

Saya melaporkan langsung ke pihak yang berwajib jika ada

38



54.

55

56.

57.

58.

59.

60.

61.

62.

63.

64.

65

66.

67.

63.

69.

70."

71.

72.

73.

74.

75.

76

78

79

yang berbuat jahat

Saya tidak pernah berkata bohong

Saya tidak berbuat curang

Saya meninjau kembali apa yang tefah dilakukan
Saya berupaya untuk meraih cita-cita
Belajar dengan sungguh-sungguh untuk mencapai cita-cita
Mengikuti berbagai kegiatan untuk menunjang cita-cita
Saya selalu mengisi setiap waktu yang ada untuk kegiatan
yang bermanfaat
Saya selalu bekerja sampai tuntas
Saya biasa melakukan sesuatu dengan penuh tanggung
jawab

Saya biasa mematuhi tata tertib
Saya selalu meniaga ketertiban lingkungan sekitar
Saya selalu menghindari sikap untuk mengabaikan aturan
Saya selalu menolong orang yang sedang mengalami
kesulitan/ musibah

Saya selalu bersikap sopan
Saya selalu menjaga perilaku emosional daiam pergaulan
Saya selalu bersikap tertib
Saya selalu menghindari penggunaan kata-kata kasar
Saya tidak pernah membalas kata-kata kasar dengan kata
yang kasar lagi
Saya selalu menghindari perilaku yang mengganggu orang

lain

Saya tidak pernah menipu orang lain d3lam hal apapun
SayalidaFpernah tergiur untuk berbuat curang
Saya tidak mengambil kesempatan dalam kesempitan orang
lain

Saya selalu mendahulukan kepentingan orang lain
Saya tidak ingin orang lain "mengetahui kebaikan yang saya
lakukan
Saya"seiaTu menghin^air^ikap^asabodoh dengan urusan
orang lain
Saya selalu mempertimbangkan buah fikiran orang lain
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80.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

89.

90.

91.

92.

93."

94.

95.

96

97

98.

Saya menghargai pendapat/ hasil pemikiran orang lain.
Saya tidak memaksakan kehendak

Saya yakin bahwa orang lain menjalankan agama sesuai
dengan keyakinannya

Saya punya kebutuhan untuk selalu mempelajari hal yang
baru

Saya sering membaca buku untuk menambah ilmu

pengetahuan

Saya selalu konsentrasi penuh dalam belajar

Saya tidak pemah meninggalkan kelas ketika sedang belajar
Saya sering membaca buku

Saya selalu menanyakan hal yang belum saya ketahui

Saya selalu menggunakan waktu luang untuk belajar
Setelah lulus SMA saya ingin terus melanjutkan sekolah ke
jenjang yang lebih tinggi

Saya selalu mencoba sesuatu sesuai dengan keinginan

Saya memandang sesuatu hal dari berbagai segi/ sudut
pandang yang berbeda

Saya berani melakukan sesuatu yang menurut orang lain aneh
Saya berani bertanya jika tidak jelas akan sesuatu

Saya selalu memikirkan akibat dari tindakan yang akan saya
lakukan

Saya selalu menghindarkan diri dari sifat ketergantungan pada
orang lain untuk melakukan sesuatu

Saya selalu bersikap dan berperilaku lebih mengandalkan
inisiatif

Say3 bertanggung jawab pada diri sendiri atas apa yang saya
lakukan
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